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Universitas Musamus merupakan salah satu Perguruan Tinggi Negeri Baru (PTNB) di 
Kawasan Papua dan seperti lembaga pendidikan tinggi lainnya kegiatan utama yang menjadi 
inti proses belajar-mengajar adalah kegiatan akademik di mana terdapat entitas utama yang 
saling berinteraksi yaitu dosen/tenaga pendidik dan mahasiswa dengan payung lembaga 
pendidikan sebagai entitas yang menyelenggarakan proses pendidikan tersebut. Sistem 
Akademik telah ada di Perguruan Tinggi namun dilaksanakan secara manual maupun 
semikomputerisasi sehingga timbul masalah inefisiensi dalam pelayanan kegiatan akademik 
tersebut, sehingga diperlukan suatu sistem informasi yang mampu memberikan dukungan 
informasi yang cepat dan akurat dalam menunjang kegiatan akademik tersebut. Penelitian ini 
bertujuan membuat suatu perangkat lunak yang dapat membantu penggunanya untuk 
mengelolah data menjadi informasi melalui sistem informasi perguruan tinggi. 
 Penelitian dilaksanakan pada Universitas Musamus di Merauke sebagai salah satu 
Perguruan Tinggi Negeri di kawasan Papua Selatan. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan teknik pendekatan berorientasi objek untuk analisis dan perancangan sistem 
informasi dan metode waterfall. 
Hasil penelitian ini adalah sistem informasi perguruan tinggi(SIPT) yang telah 
digunakan dilingkungan Universitas Musamus di Merauke. Pengujian dilakukan dengan 
metode black box dan Acceptance testing kategori performance dan telah berhasil melewati 
pengujian-pengujian tersebut. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan kinerja sebesar 
78,10% dibandingkan proses penghitungan yang dilakukan sistem manual. 
 
Kata kunci : Sistem Informasi Perguruan Tinggi,Black Box, Acceptance Testing 
 
PENDAHULUAN 
Universitas Musamus adalah 
Perguruan Tinggi Negeri Kedua di Papua 
dan Ketiga di Papua dan Papua barat, 
Perguruan Tinggi yang dinegerikan pada 
tanggal 19 November 2010 ini menjadi 
tonggak penggerak pendidikan tinggi oleh 
pemerintah di kawasan Papua Selatan 
khususnya, dengan beralih status menjadi 
negeri proses penyelenggaraan pendidikan 
tinggi juga dibasiskan pada proses 
penyelenggaraan pendidikan tinggi negeri. 





Salah satu butir dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi adalah Pendidikan dan pengajaran 
dimana merupakan salah satu fokus kegiatan 
yang dilakukan di perguruan tinggi dengan 
aktifitas akademik yang menjadi inti/core 
dalam pengembangan pendidikan. 
Pengelolaan sistem Akademik di 
Perguruan tinggi sangat luas dan 
membutuhkan bantuan sebuah sistem yang 
dapat mendukung dan membantu tiap proses 
tahapan dalam sistem akademik di 
perguruan tinggi. Biasanya sistem akademik 
di perguruan tinggi dimulai dengan proses 
seleksi penerimaan mahasiswa baru, 
pendaftaran ulang mahasiswa (her- 
registrasi), pengisian Kartu Rencana 
Studi(KRS), proses perkuliahan berbasis 
kurikulum yang diimplementasikan dalam 
penjadwalan dan hasil evaluasi proses 
perkuliahan dimana mahasiswa akan 
menerima Kartu Hasil Studi (KHS) yang 
menampilkan nilai hasil perkuliahan yang 
telah ditempuh dan menentukan proses 
perkuliahan semester berikutnya, proses ini 
akan berulang kembali menjadi sebuah 
siklus dimana jika semua kurikulum telah 
ditempuh oleh mahasiswa tersebut maka ia 
akan dapat dinyatakan lulus dan berhak 
menyandang gelar kesarjanaan yang ditempu 
dan ingin dicapai selama perkuliahan 
berlangsung.  
Bertambahnya jumlah mahasiswa 
tentu untuk menjamin keterselenggaranya 
pendidikan dengan kualitas yang baik maka 
rasio dosen/tenaga pendidik harus di 
sesuaikan dengan standar Badan Akreditasi 
Nasional yang telah ditetapkan menurut 
kelompok keilmuannya. Interaksi utama 
dalam sistem akademik di perguruan tinggi 
adalah antara dosen dan mahasiswa sehingga 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh Dosen 
dan Mahasiswa haruslah dapat 
didokumentasikan dalam distem akademik 
dan menjadikan dasar bagi pengelolahan 
dasar data di perguruan tinggi. Kapasitas dan 
kualitas yang diberikan guna memenuhi 
layanan akademik bagi dosen dan 
mahasiswa tidak akan berjalan dengan baik 
saat ini tanpa sentuhan penggunaan 
teknologi informasi didalamnya. 
Untuk itulah dilakukan penelitian 
tentang merancang suatu sistem informasi 
perguruan tinggi khususnya di Universitas 
Musamus (UNMUS) dengan fokus utama 
menyelenggarakan proses pendidikan yang 
tercermin pada proses akademik yang 
transparan, efisien dan akuntabel sehingga 
tujuan yang dingin dicapai oleh lembaga 
pendidikan khususnya Universitas Musamus 
dapat tercapai dalam periode yang telah 
ditetapkan dalam rencana kerja dan rencana 
strategis UNMUS. Dan selanjutnya akan 
diuji apakah ada peningkatan kinerja / 
performance setelah sistem informasi 
perguruan tinggi (SIPT) di terapkan dan 
berbasiskan teknologi komputer. 





Kebutuhan Spesifikasi Perangkat Lunak 
Langkah awal yang dilakukan sebelum 
membuat perangkat lunak adalah 
menentukan spesifikasi kebutuhan perangkat 
lunak yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna / user. Kebutuhan perangkat lunak 
terdiri dari spesifikasi kebutuhan fungsional 
dan non fungsional. Spesifikasi kebutuhan 
fungsional adalah kemampuan/kegunaan 
dari perangkat lunak yang akan memenuhi 
kebutuhan pengguna, sedangkan spesifikasi 
kebutuhan non fungsional adalah spesifikasi 
pendukung yang dibutuhkan agar sistem 
perangkat lunak yang dibuat dapat 
dijalankan. Spefisikasi Kebutuhan 
Fungsional Perangkat lunak (Sistem 
Informasi Perguruan Tinggi/SIPT) yang 
diharapkan adalah sebagai berikut : 
1. Sistem mampu mengelolah data Dosen 
dan data Mahasiswa menjadi informasi 
yang dibutuhkan 
2. Sistem dapat mengelolah data kurikulum 
program studi per tahun  ajaran 
3. Sistem dapat menangani proses 
penerimaan mahasiswa baru 
4. Sistem mampu mengelolah data Kartu 
Rencana Studi Mahasiswa 
5. Sistem Mampu mengelolah penjadwalan 
setiap mata kuliah dan dosen yang 
mengampu 
6. Sistem mampu mengelolah data KHS 
berdasarkan nilai mata kuliah yang 
diberikan oleh dosen kepada setiap 
mahasiswa yang mengikutinya 
7. Sistem dapat membuat rekapitulasi 
transkrip nilai mahasiswa per periode 
tertentu. 
8. Sistem harus mampu dijalankan secara 
bertingkat dari dosen, program studi dan 
fakultas serta unit kerja terkait dalam 
lembaga pendidikan tinggi. 
Sedangkan spesifikasi kebutuhan non 
fungsional untuk sistem informasi perguruan 
tinggi adalah sebagai berikut : 
1. Dikembangkan menggunakan bahasa 
pemrograman Visual Foxpro 8.0 
2. Database server yang digunakan adalah 
SQL-Server 2000 
3. Untuk modelkan proses analisis dan 
perancangan database Entity 
RelationShip Diagram (ERD) digunakan 
Visible Analyst 7.6 dan untuk 
menganalisis dan merancang proses 
digunakan model sistem berbasis objek 
yaitu Rational Rose 2000. 
4. Sistem Informasi Perguruan Tinggi 
dikembangkan dengan model sistem 
client server dan di operasikan secara 
intranet atau Local Area Network (LAN), 
namun dapat saja diakses melalui internet 
jika memiliki koneksi langsung ke 
dimana server SIPT berada. 





5. Sistem keamanan yang digunakan adalah 
menggunakan sistem password bertingkat 
dimana setiap pengguna memiliki 
username dan password sesuai dengan 
tingkat kegunaannya seperti mahasiswa, 
dosen, program studi, fakultas dan unit 
kerja lain di perguruan tinggi serta 
tentunya operator administrator memiliki 
hak akses tidak terbatas 
6. Sistem memiliki kinerja maksimal jika 
digunakan pada server dengan spesifikasi 
yang tinggi dan memungkinkan 
menangani banyaknya client yang akan 
terkoneksi dan menggunakan data secara 
bersamaan. 
Dengan dasar spesifikasi kebutuhan 
sistem informasi perguruan tinggi yang telah 
ditetapkan ini maka proses pengujian akan 
dilakukan pada fungsionalitas yang telah 
ditetapkan. Pengujian fungsionalitas sistem 
ini digunakan metode black box sehingga 
dapat diketahui apakah sisten informasi 
perguruan tinggi yang dirancang telah 
memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan 
sebelumnya. 
Analisa Sistem Berjalan 
Sebelum merancang suatu sistem yang 
baru ataupun memodifikasi sistem yang 
telah ada sebelumnya maka hal utama yang 
harus dilakukan adalah melakukan analisa 
yang berarti mendekomposisikan sistem 
yang secara keseluruhan sangat luas menjadi 
bagian-bagian atau sub sistem yang lebih 
kecil sehingga mudah untuk memahami 
proses bisnis yang terjadi sebelumnya. 
Didalam realitas pemahaman proses bisnis 
akan mudah dilakukan jika sistem yang saat 
ini berjalan dapat dianalisa sehingga dapat 
diketahui proses mana yang dapat 
diefisienkan ataupun dihilangkan pada 
sistem baru yang akan dirancang. Hasil 
identifikasi proses bisnis yang dilakukan 









Terlihat pada gambar 1 proses bisnis 
yang berjalan pada sistem saat ini adalah 
diawali oleh proses penerimaan mahasiswa 
baru, her-registrasi (pendaftaran ulang), 
pengisian KRS, penyusunan jadwal kuliah, 
menjalankan perkuliahan dan penilaian yang 
dituangkan dalam KHS dan proses akan 
kembali pada pendaftaran ulang dan 
seterusnya.  
Desain Keterhubungan Entitas Sistem 
Setelah Proses analisis dilakukan pada 
sistem yang berjalan saat ini maka langkah 
 
Gambar 1. Struktur Blok Diagram Proses Bisnis. 





selanjutnya adalah melakukan desain 
terhadap sistem yang akan 
dirancang/dikembangkan  di dahului langkap 
perancangan hubungan antar entitas yang 
ada pada sistem yaitu entitas utama dosen 
dan mahasiswa yang dihubungkan melalui 
kurikulum dan kegiatan perkuliahan dan 
evaluasi hasil kegiatan perkuliahan, dari 
gambaran ini didapat rancangan Entity 
Relatuonship Diagram (ERD) / diagram 








ERD yang ditampilkan pada gambar 2 
adalah diagram keterhubungan antara entitas 
utama Dosen dan mahasiswa dengan derajat 
kardinalitas keterhubungan 1 ke banyak dan 
sebaliknya, dan keterhubungan entitas yang 
ada dapat dikembangkan untuk melengkapi 
entitas utama dengan entitas asosiatif dan 
entitas atributif yang secara keseluruhan 
mendukung entitas utama dengan 
keterhubungan yang digambarkan searah 










Pada ERD Proses penerimaan 
mahasiswa baru / proses seleksi mahasiswa 
baru terhadap calon mahasiswa digambarkan 
pada gambar 3. Dimana entitas utama 
terdapat pada prodi_fakultas yang akan 
dipilih oleh calon mahasiswa melalui proses 
seleksi untuk menentukan pilihan prodi yang 
akan dipilih oleh calon maba dengan 
pembatasan terdapat dua pilihan yaitu 
pilihan utama dan pilihan alternatif yang 
pada akhirnya di tentukan sendiri oleh calon 
mahasiswa baru dan hasil seleksi akan 
menunjukkan pilihan terpilih. ERD ini juga 
memungkinkan untuk mendeteksi dari 
sekolah mana yang menghasilkan calon 
mahasiswa terbanyak dan jenis sekolah asal 












Gambar 3. Proses Penerimaan Mahasiswa baru 
 
 













ERD yang ditampilkan pada gambar 4 
adalah diagram keterhubungan antara entitas 
utama Dosen dan mahasiswa dengan entitas 
asosiatif kurikulum tahun ajaran dimana 
setiap mahasiswa yang terdaftar pada 
program studi tertentu akan mengikuti mata 
kuliah yang diajarkan oleh dosen tertentu 
pada daftar kurikulum program studi 
dimaksud pada daftar tahun ajaran tertentu, 
sehingga dimungkinkan seorang dosen 
mengampu lebih dari satu matakuliah pada 
lebih dari program studi pada lebih dari satu 
fakultas namun dosen tersebut hanya 
terdaftar pada program studi tertentu. 
Dengan adanya rancangan keterhubungan 
mata kuliah per prodi per tahun ajaran maka 
dijamin setiap tahun ajaran baru maka 
kurikulum yang telah dibuat pada tahun 
ajaran sebelumnya tidak akan dihapus 
namun akan tetap digunakan untuk 
mengevaluasi kegiatan tahun ajaran 
sebelumnya, sedangkan untuk tahun ajaran 
baru pengguna dapat membuat kurikulum 
baru pada tahun ajaran baru dengan 
menyalin kurikulum lama dan 
memodifikasinya atau memasukkan 









ERD yang ditampilkan pada gambar 5 
adalah diagram keterhubungan antara entitas 
kurikulum tahun per tahun ajaran dan jadwal 
perkuliahan dimana kegiatan perkuliahan 
dicatat pada relasi kemajuan kuliah sehingga 
dapat dilakukan evaluasi apakah perkuliahan 



















Gambar 6. ERD Hubungan Entitas Utama Lembaga 
 
 





ERD yang ditampilkan pada gambar 6 
adalah diagram keterhubungan antara entitas 
mahasiswa dan dosen yang dihubungkan 
dengan lembaga pendidikan tinggi 
berdasarkan program studi dan jenjang 
pendidikan yang ada pada sebuah fakultas. 
Desain Proses Bisnis Sistem 
Proses bisnis adalah inti / core utama 
dari jalannya sistem sebab didalam proses 
bisnis dapat diketahui awal proses dimulai 
dan siapa yang bertanggungjawab dalam 
menjalankan aktifitas yang mendukung 
proses bisnis tersebut dan dimana proses ini 
berlangsung sehingga dapat diketahui bagian 
mana dari proses bisnis yang merupakan 
bagian yang tetap dipertahankan dan bagian 
mana yang dapat diperpendek prosesnya 
sehingga hasil perancangan sistem lebih 
efisien. Desain sistem untuk proses sistem 









Gambar 7 mendeskripsikan 
kebergantungan paket sistem yang akan 
dikembangkan, penting bagi pengembang 
untuk memetakan keberadaan sistem dan 
pengaruh dari sistem lainnya diluar sistem 
yang dikembangkan. Dengan gambar ini 
pula  dapat diprioritaskan paket sistem mana 
yang akan dikembangkan terlebih dahulu 
sehingga sistem akhirnya dapat lengkap 
berjalan dan saling mendukung antar satu 
sistem dengan sistem lainnya yang 
terintegrasi dengan baik. 
Desain Proses Bisnis Penerimaan MABA 
Untuk penggambaran desain proses 
bisnis penerimaan mahasiswa baru dapat 
terlihat pada gambar 8 yaitu use case 
penerimaan mahasiswa baru (MABA), di 
jabarkan proses dimulai dari calon 
mahasiswa baru (camaba) memilih program 
studi yang menjadi pilihannya namun 
sebelumnya camaba ini telah melakukan 
pendaftaran penerimaan calon mahasiswa 
baru dengan terlebih dahulu membayar 
biaya pendaftaran ke bank setelah membayar 
dapay langsung memilih program studi dan 
menunjukkan token atau bukti pembayaran 
sebagai bukti telah membayar kemudian 
data tersebut digunakan oleh petugas  / 
operator untuk masuk ke sistem (login). 
Proses extend mensyaratkan proses yang 
diextend harus berjalan sebelum proses yang 





Gambar 7. Kebergantungan paket sistem 
 
 














Desain Proses Bisnis Her-registrasi 
Gambar 9 mendeskripsikan proses 
bisnis her registrasi yang dilakukan sebagai 
mahasiswa baik yang mahasiswa aktif yang 
akan mengambil mata kuliah disemester 
yang baru maupun mahasiswa dari calon 
mahasiswa yang telah memenuhi syarat dan 
dinyatakan lolos seleksi penerimaan 
mahasiswa baru. 
Proses bisnis her registrasi mahasiswa 
dimulai dengan mahasiswa membayar biaya 
registrasi yang diterima oleh bank penerima 
pembayaran registrasi sehingga status 
mahasiswa tersebut dapat melanjutkan ke 
proses selanjtnya, proses membayar biaya 
registrasi adalah mengextend use case 
mencatat pembayaran yang dilakukan oleh 
sistem keuangan dan akuntansi, tidak 
dikembangkan pada sistem informasi 
perguruan tinggi ini sehingga ditempatkan 
sebagai aktor terpisah yang mewakili suatu 
entitas. Sistem keuangan akuntansi sendiri 
menerima beberapa proses yang melakukan 
proses bisnis yaitu kasir memulai dengan 
merekan status pembayaran mahasiswa 
dengan terlebih dahulu melogin ke sistem 
kemudian proses di lanjtkan dengan 
memeriksa status pembayaran mahasiswa 
dan hasil verifikasi akan tercatat pada sistem 










Desain Proses Bisnis Pembuatan KRS 
Proses bisnis untuk proses Kartu 
Rencana Studi (KRS) digambarkan pada 
gambar 10, Mahasiswa melakukan pengisian 
KRS dengan mengisi formulir KRS dan 
mengajukan usulan daftar matakuliah yang 
akan diambil pada semester yang aktif 
berdasarkan kurikulum tahun ajaran yang 
akan diikuti. Proses pembuatan KRS ini 
diawali dengan proses memvalidasi KRS 
oleh Dosen Penasehat Akademik (PA), dan 
Ketua Program Studi jika semua data KRS 
 





Gambar 9. Use Case Her Registrasi Mahasiswa 





telah disetujui oleh mahasiswa dan 
divalidasi maka langkah terakhir adalah 









Desain Proses Bisnis Penjadwalan 
Perkuliahan 
Proses bisnis untuk pembuatan jadwal 
kuliah digambarkan pada gambar 11, Inisiasi 
proses di mulai oleh aktor Ketua Program 
Studi (Ka. Prodi) yang membuat jadwal 
kuliah dengan terlebih dahulu melogin ke 
sistem hasil jadwal yang dibuat akan 
diperiksa ole Kepala Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Kerjasama (Ka. 
BAKK) yang sekaligus mengesahkan jadwal 
yang dibuat, dalam aktifitas diagram 
dibuatkan kondisi hanya satu dosen pada 
suatu saat hanya boleh mengajar satu mata 
kuliah dan satu ruangan dalam kurung waktu 










Desain Proses Bisnis Perkuliahan 
Proses bisnis untuk proses Perkuliahan 
digambarkan pada gambar 10, Petugas di 
fakultas akan melogin ke sistem dan 
membuat dan mengumpulkan daftar 
kemajuan yang telah diedarkan sesuai 
dengan waktu jadwal kuliah tersebut 
dilaksanakan. Proses membuat rekapitulasi 
kemajuan perkuliahan tersebut diperiksa 
oleh aktor Ka. Prodi dan selanjutnya 
dibuatlah laporan kemajuan kuliah yang 
akan dilakporan kepada kepala biro 
akademik kemahasiswaan dan kerjasama 
dan menjadi dasar perhitungan yang 
dimaksukkan ke sistem keuangan untuk 
menghitung honor mengajar setiap dosen 









Gambar 10. Use Case Her Registrasi Mahasiswa 
 
Gambar 11. Use Case Penjadwalan perkuliahan 
 
Gambar 12. Use Case Penjadwalan perkuliahan 





Desain Proses Bisnis Evaluasi 
Perkuliahan 
Proses bisnis untuk evaluasi 
perkuliahan digambarkan pada gambar 13, 
proses diinisiasi oleh dosen yang 
memberikan nilai hasil ujian dengan terlebih 
dahulu login ke sistem datau dapat juga 
dosen memberikan daftar nilai yang telah 
dibuat dan dimasukkan ke dalam sistem oleh 
petugas / operator. Selanjutnya proses 
pembuatan Kartu Hasil Studi (KHS) dipicu 
untuk dijlanakan dimana proses pembuatan 
KHS setelah dilakukan disahkankan oleh 
proses menertibkan KHS dan diberikan 
kepada aktor Mahasiswa, aktor Fakultas, 
















Sistem Informasi Perguruan Tinggi 
(SIPT) ini diimplementasikan pada tipe 
jaringan Local Area Network (LAN) dengan 
menggunakan sistem pengkabelan atau 
menggunakan wireless, kecepatan 
maksimum yang dapat dicapai untuk proses 
transfer data di jaringan ini adalah 100MB. 
Untuk menerapkan model  Client/Server 
digunakan Server dengan spesifikasi standar 
yaitu prosesor yang mumpuni dengan 
asumsi dengan spesifikasi yang semakin 
tinggi maka unjuk kerja dari jaringan akan 
semakin baik dan client yang dapat dilayani 
juga akan semakin banyak dalam waktu 
yang bersamaan dalam menggunakan 
resource dari jaringan dan server tempat 
database server dijalankan. 
Untuk mengembangan interface sistem 
digunakan bahasa pemrograman Microsoft 
Visual Foxpro 8.0 sedangkan untuk database 
Server digunakan Microsoft SQL Server 
2000 Developer Edition yang mampu 
mengelolah database sampai 4TB. Sistem 
operasi pada server digunakan Microsoft 
Windows Server 2000 dan pada sisi client 
digunakan varian dari sistem operasi 
Windows (Windows 2000, Windows Xp, 
Windows Vista, Windows 7). 
Aplikasi ini mempunyai antarmuka 
utama sistem sebagai berikut : 
 
 
Gambar 13. Use Case Penjadwalan perkuliahan 





















Pengujian sistem adalah sangat 
penting untuk mengetahui apakah sistem 
yang telah dibuat telah berjalan dengan baik 
dan dapat dipercaya sehingga dapat 
digunakan sesuai dengan peruntukkannya. 
Tujuan utama pengembangan sistem adalah 
memenuhi harapan dari penggunanya (users 
expectation), sehingga jika sistem yang 
dikembangkan tidak sesuai dengan harapan 
pengguna maka sistem tersebut dapat 
dikatakan tidak berhasil dikembangkan.  
Pada proses pengujian Sistem 
Informasi Perguruan Tinggi ini digunakan 
metode Black Box yaitu menguji apakah 
sistem telah memenuhi kebutuhan 
fungsionalitas dari perangkat lunak yang 
ditetapkan (Software Requirement 
Specification / SRS) sebelum sistem 
dikembangkan. Dan untuk mengunji 
peningkatan kinerja sebelum dan sesudah  
sistem dikembangkan digunakan users 
acceptance test (pengujian penerimaan 
pengguna) 
Pengujian dilakukan dengan 
menjalankan setiap modul / bagian dari 
sistem sehingga diketahui tingkat 
fungsionalitas dapat diuji. Saat pertama kali 
dijalankan tampilan desktop Sistem 
Informasi Perguruan Tinggi (SIPT) seperti 






























Kurikulum dan Tahun 
Ajaran
Kartu Rencana Studi 
(KRS)




Cetak KRS Per Tahun Ajaran per Prodi
Cetak KHS Per Tahun Ajaran per Prodi
Transkrip Nilai
Cetak Data Pembagian Kelas Mata Kuliah
Cetak Daftar Kemajuan Perkuliahan
Cetak Daftar Hadir dan Nilai Ujian
Daftar Kelas Mata Kuliah
Cetak Beban Dosen
Pemakai / User 





Gambar 14. Use Case Penjadwalan perkuliahan 
 
Gambar 15. Tampilan Desktop SIPT 





Tampilan Desktop SIPT akan sangat 
tergantung dari pengguna yang menjalankan 
sistem dan telah diseleksi dengan sistem 
pengamanan user name dan password 
bertingkat sehingga menu yang akan 
ditampilkan pada desktop SIPT akan sesuai 
dengan hak dan kegunaan yang dibutuhkan 
oleh pengguna SIPT, pengguna SIPT 
dikategorikan menjadi (Administrator, 
Operator Program Studi, Operator Fakultas, 
Operator Biro Akademik dan Kerjasama dan 
Operator Biro Umum Perencanaan dan 
Keuangan). 
Modul untuk mengelolah data Entitas 
Utama yaitu Dosen dan Mahasiswa dapat 
terlihat hasil pengujian pada gambar 16 
untuk pengelolahan data mahasiswa dan 





















Proses Pengelolah Kurikulum per 
program studi yang digunakan pada setiap 
tahun ajaran dilakukan pengujian dan hasil 
pengembangan sistem dan hasilnya terlihat 









Pengujian terhadap sistem untuk 
proses pengelolahan data Kartu Rencana 
Studi (KRS) telah dilakukan dan berjalan 




Gambar 16. Formulir Data Mahasiswa 
 
Gambar 17. Formulir Data Dosen  
 
Gambar 18. Formulir Kurikulum  












Pengujian terhadap sistem untuk 
proses pengelolahan data Penilaian atas hasil 
evaluasi perkuliahan telah dilakukan dan 









Pengujian terhadap sistem untuk 
proses pengelolahan data Kartu Hasil Studi 
(KHS) telah dilakukan dan berjalan dengan 












Pengujian terhadap sistem untuk 
proses pengelolahan data Konversi nilai 
telah dilakukan dan berjalan dengan baik 








Pengujian terhadap sistem untuk 
proses pengelolahan data Penjadwalan 
perkuliahan telah dilakukan dan berjalan 







Gambar 19. Form KRS 
 
Gambar 20. Form pemasukkan nilai ujian 
 
Gambar 21. Form KHS 
 
Gambar 22. Form Konversi Nilai  












Pengujian terhadap sistem untuk 
proses pengelolahan data pembagian kelas 
perkuliahan telah dilakukan dan berjalan 









Pengujian terhadap sistem untuk 
pelaporan data kurikulum telah dilakukan 
dan berjalan dengan baik seperti terlihat 












Pengujian terhadap sistem untuk 
pelaporan data Kartu Rencana Studi (KRS) 
telah dilakukan dan berjalan dengan baik 

















Gambar 24. Form Penjadwalan Kuliah 
 
Gambar 25. Form Pembagian Kelas Kuliah 
 
Gambar 26. Laporan Data Kurikulum 
 
Gambar 27. Laporan KRS 





Pengujian terhadap sistem untuk 
pelaporan data Penjadwalan perkuliahan 
telah dilakukan dan berjalan dengan baik 











Pengujian terhadap sistem untuk 
pelaporan data Kartu Hasil Studi (KHS) 
telah dilakukan dan berjalan dengan baik 






















Pengujian terhadap sistem untuk 
pelaporan data penilaian hasil perkuliahan 
telah dilakukan dan berjalan dengan baik 













Gambar 28. Laporan Penjadwalan Kuliah 
 
Gambar 29. Laporan KHS 
 
Gambar 30. Laporan Hasil Penilaian Ujian 





Hasil pengukuran ini terlihat bahwa 
proses – proses yang telah ditentukan 
sebagai fungsionalitas yang harus dimiliki 
oleh sistem yang dikembangkan telah ada 
dan berhasil dikembangkan pada sistem 
sehingga telah memenuhi harapan dari 
pengguna. 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Sistem Informasi Perguruan Tinggi 
(SIPT) telah berhasil dikembangkan dan 
memenuhi harapan pengguna (User) 
2. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa 
untuk proses-proses yang telah 
dikembangkan pada sistem telah 
menaikkan kinerja rata-rata 78,10% 
dibandingkan dengan sebelum sistem 
informasi perguruan tinggi 
dikembangkan. 
SARAN 
1. Pengembangan lanjutan sistem ini dapat 
diintegrasikan dengan modul Keuangan 
yang akan digunakan sebagai sub sistem 
tambahan bagi penentuan beban biaya 
operasional yang ditimbulkan akibat 
kegiatan akademik. 
2. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan 
dengan menghitung ketersediaan ruangan 
dengan kapasitas tertentu untuk 
memaksimalkan quota mahasiswa yang 
akan diterima per prodi. 
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